
“Santo Louis Marie 
de Monfort mendo-
rong kita untuk 
menyerahkan doa-
doa dan silih kita 
bagi jiwa-jiwa di api 
penyucian kepada 
Santa Perawan 
Maria” 

Para legioner terkasih,  
 Kematian adalah alami. 
Namun kematian bukanlah 
akhir kehidupan bagi umat 
beriman. Kita percaya akan 
kebangkitan badan dan hidup 
kekal. Kita harus menyatukan 
hidup mati kita dengan Sang 
Kristus. Kristus menjadi titik 
pertemuan kematian dan 
kehidupan. Kristus mengalah-
kan kematian dan menjadikan-
nya “berkat” untuk menuju 
hidup kekal. 

 Presidium harus segera 
memohon misa bagi setiap 
jiwa legioner yang meninggal. 
Dianjurkan agar doa Rosario 
dan doa-doa legio lainnya 
didoakan selama upacara 
pemakaman. Juga setiap 
tahun pada bulan Nopember 
dipersembahkan misa bagi 
jiwa-jiwa legioner yang sudah 
meninggal. 

 Santo Louis Marie de 
Monfort mendorong kita untuk 
menyerahkan doa-doa dan 
silih kita bagi jiwa-jiwa di api 
penyucian kepada Santa 
Perawan Maria. Ia menjanjikan 

imbalan dari persembahan ini, 
jiwa jiwa mereka mendapat 
keringanan dan bahkan 
penghapusan denda dosa. 
(L'houmeau: La Vie Spirituel
-le A  L'École de St Louis 
Marie de Monfort ) 

 Moga moga jiwa para 
anggota legio kami dan jiwa-
jiwa orang beriman beristira-
hat dalam ketenteraman kare-
na kerahiman Tuhan. Amin. 

RD. Emanuel Wahyu Widodo 
Spiritual Director of Senatus Malang 
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Buletin Senatus Sinar Bunda Karmel Hal2 

Berita dari Dublin 

Berita dari Vatikan 

 Dewan Konsilium kembali mengabarkan proses Beatifikasi Frank 
Duff. Telah ada 15.000 surat masuk yang berisi pengabulan doa 
dengan pengantaraan Frank Duff. Semuanya masih diteliti untuk 
digunakan sebagai alasan pengudusannya. 

 Dua orang Legioner dari Kuria Veneranda terlibat untuk membuat 
katalog buku-buku di rumah Frank Duff. Mereka harus menjaga 
buku-buku itu agar tetap terawat dan rapi. 

 Doa Beatifikasi Frank Duff telah diterjemahkan ke dalam bahasa 
Spanyol dan Perancis. Para koresponden akan diminta 
memastikan bahwa doa ini telah diterjemahkan ke dalam bahasa 
dewan-dewan masing-masing.  

Berita Senatus 
 Senatus Sinar Bunda Karmel Malang dan Kuria Maria Asumpta Malang akan mengadakan Misa 

Arwah untuk para Legioner yang telah meninggal pada hari Sabtu, 9 November 2019 pukul 
08.30 WIB di gereja Paroki Santo Vincentius A Paulo Langsep Malang. 

Paus Fransiskus, pada Minggu 1 September 2019 mengumumkan 13 Kardinal baru di Vati-
kan. Pengumuman dilakukan pada saat Doa Malaikat Tuhan (Angelus) yang dilangsungkan 
pada pukul 12.00 waktu setempat. Salah satu Kardinal baru tersebut dari Indonesia yakni 
Mgr Ignatius Suharyo, Uskup Keuskupan Agung Jakarta (KAJ).  Mgr Ignatius Suharyo dan 
12 Kardinal baru lainnya dilantik oleh Paus Fransiskus pada 5 Oktober 2019 di Vatikan. 
Penunjukan para kardinal ini menunjukkan bahwa Gereja kita adalah sungguh Gereja 
Katolik dan Universal. 



Hal3 
November 2019 

Berita Senatus 
 Senatus Sinar Bunda Karmel Malang turut berdukacita yang sedalam-dalamnya 

atas berpulangnya Saudari Rosa Antoinette menghadap Bapa di Surga pada tang-
gal 9 Oktober 2019. Almarhum adalah Ketua Kuria Maria Assumpta Ijen– Malang 
dan juga anggota tim Koresponden Senatus Malang. Senatus kehilangan legioner 
yang setia. Legioner di Malang bersama Romo Sudibyo, O.Carm berdoa tessera di 
rumah duka Gotong Royong pada hari Rabu 9 Oktober 2019. Pada hari Kamis 10 
Oktober Almarhum dibawa ke gereja Katedral untuk misa requiem. Setelah misa 
Almarhum dimakamkan di Pemakaman Sukun Malang. Selamat jalan Saudari 
Rosa Antoinette. Berbahagialah bersama Bapa di Surga. 

 Senatus Sinar Bunda Karmel Malang mohon doa dari semua legioner agar semua 
Perwira Senatus Malang periode 2019-2022, dapat menjalankan tugas dewan dengan baik. 

 

 

 

 

 

 

 Senatus Sinar Bunda Karmel Malang yang diwakili oleh saudari 
Wiwik dan Saudari Moerhajati telah meresmikan dewan Kuria 
Ratu Para Malaikat Tuka Bali pada tanggal 27 Oktober 2019.  
Setelah melalui masa persiapan selama beberapa bulan, Kuria Ratu 
Para Malaikat diresmikan menjadi kuria defitinif di Keuskupan 
Denpasar. Kuria ini merupakan perluasan dari Kuria Ratu Para Rasul 

Denpasar. Kuria Ratu Para Malaikat mengasuh 10 presidium di 
wilayah Bali Barat. Peresmian ini di berkati oleh Romo Agustinus 
Bere Lau pastor Paroki Roh Kudus Babakan, Canggu Bali. Profisiat 
untuk Kuria Ratu Para Malaikat. Profisiat untuk Ratu Para Rasul Bali 
yang telah berhasil memperluas LM di Keuskupan Denpasar. 

      Susunan perwira Kuria Ratu Para Malaikat Tuka sebagai berikut: 

 

Pemimpin Rohani RD. Emanuel Wahyu Widodo   

Ketua Sdri Lisa Lidyawati S Periode-1 

Wakil ketua Sdri Hotmaida Sidauruk Periode-1 

Sekretaris 1 Sdri Wiwik Murniwati Periode-2 

Sekretaris 2 Sdri Anna Theodora Angriani Periode-1 

Bendahara 1 Sdri Moerhajati Salim Periode-1 

Bendahara 2 Sdri Yohana Yuni W Periode-1 

Asisten Pemimpin Rohani I Sr. Mari Agustin, CB   

Asisten Pemimpin Rohani II Sdr. Faustinus Bambang Wahyudi   

Ketua Sdr. Pius I Wayan  Lingga Arnatha Periode-1 

Wakil ketua Sdr. Klimin I Made Sadia Periode-1 

Sekretaris Sdri. Theresia  Gusti Agung Indah Utari Dewi Periode-1 

Bendahara Sdr. Josef Johanes Judanto Periode-1 



Laporan Dewan 

Kuria Ratu Para Rasul Bali 
Kuria Ratu Para Rasul Denpasar-Bali sangat aktif dalam melaksanakan visitasi ke presidium asuhannya. Perwira Kuria 
mendampingi dan mempersiapkan Pra Kuria Ratu Para Malaikat. Profisiat atas usaha perluasan legio Maria di Kuria Bali 
yaitu; Sedang merintis pembentukan Presidium baru di Katedral dengan nama Presidium Maria Ratu Segala Hati dan 
pembentukan  beberapa presidium yunior. 

Komisium Hati Tersuci Maria Manado  
Komisium Hati Tersuci Maria Manado sangat aktif dalam menjalankan tugas visitasi dewan dan presidium asuhannya. 
Tugas yang telah dilaksanakan Perwira Komisium antara lain; menyelenggarakan misa Sabtu Imam dan mengikuti Kofer-
ensi Nasional Legio Maria Senatus Malang.  Profisiat atas perluasan di wilayah Komisium Manado yaitu; Terbentuk 1 Pra 
Presidium binaan Komisium dalam kota, Presidium Bapak bapak di St.Josep, Presidium Maria Bunda Segala Bangsa,  
Kuria  Maria Bunga Bakung:  membentuk pra kuria di Kaasar. 

Kuria Tahta Kebijaksanaan Banyuwangi 
Kuria Tahta Kebijaksanaan Banyuwangi aktif melaksanakan visitasi ke presidium asuhannya. Tugas visitasi yang telah 
dilaksanakan Kuria antara lain: visitasi ke Presidium di Ratu Rosario Yang Amat Suci Genteng, Presidium Ratu Para 
Rasul Banyuwangi dan Presidium Ratu Damai  Muncar dan mengikuti konferensi nasional di Kupang. Profisiat atas per-
luasan di wilayah Kuria Banyuwangi yaitu; Mencoba membentuk presidium yunior di sekolah. 

1. Sejarah perayaan All Saints Day/ Hari orang kudus 1 November 
Pada hari raya orang kudus (1 November) Gereja Katolik merayakan hari para orang kudus, baik mereka yang telah dikanonisasikan/ 
diakui Gereja sebagai Santo/ Santa, maupun para orang kudus lainnya yang tidak/ belum dikenal. Gereja telah mulai menghormati 
para Santo/ Santa dan martir sejak abad kedua. Hal ini terlihat dari catatan kemartiran St. Polycarpus di abad kedua. Pada awalnya 
kalender Santo/ Santa dan Martir berbeda dari tempat yang satu ke tempat lainnya, dan gereja- gereja lokal menghormati orang- 
orang kudus dari daerahnya sendiri. Namun kemudian hari perayaan menjadi lebih universal. Perayaan 1 November sebagai hari 
raya (day of obligation) ditetapkan tahun 835 pada jaman Paus Gregorius IV. Tentang oktaf perayaan (1-8 November) ditambahkan 
oleh Paus Sixtus IV (1471-1484) (C. Smith The New Catholic Encyclopedia 1967: s.v. “Feast of All Saints”, p. 318.) 

2. Perayaan All Souls Day/ Hari Arwah, 2 November 
Sehari setelah hari perayaan orang kudus disebut sebagai hari arwah (All Souls day) yaitu hari yang ditetapkan untuk mengenang 
dan mempersembahkan doa- doa atas nama semua orang beriman yang telah wafat. Mengingat makna antara keduanya demikian 
dekat, maka tak mengherankan bahwa Gereja merayakannya secara  berurutan. Setelah kita merayakan hari para orang kudus, kita 
mendoakan para saudara- saudari kita yang telah mendahului kita, dengan harapan agar merekapun dapat bergabung dengan para 
orang kudus di surga. 

Mendoakan jiwa orang- orang yang sudah meninggal telah tercatat dalam 2 Makabe 12:41-42. Di dalam kitab Perjanjian Baru tercatat 
bahwa St. Paulus berdoa bagi kawannya Onesiforus  (lih. 2 Tim 1:18) yang telah meninggal dunia. Kitab Perjanjian Baru secara im-
plisit mengajarkan adanya masa pemurnian yang dialami umat beriman setelah kematian.  Yesus mengajarkan secara tidak langsung 
bahwa ada dosa-dosa yang dapat diampuni setelah kehidupan di dunia ini, (lih. Mat 12:32) dan ini mengisyaratkan adanya tempat/ 
keadaan yang bukan Surga -karena di Surga tidak ada dosa; dan bukan pula neraka karena di neraka sudah tidak ada lagi pengam-
punan dosa. Rasul Paulus mengatakan bahwa kita diselamatkan, “tetapi seolah melalui api” (1 Kor 3:15). Para Bapa Gereja, terma-
suk St. Agustinus (dalam Enchiridion of Faith, Hope and Love dan City of God), merumuskannya dalam ajaran akan adanya pemur-
nian jiwa setelah kematian. 

Dari keterangan di atas, tidak disebutkan mengapa dipilih bulan November dan bukan bulan- bulan yang lain. Namun jika kita melihat 
kepada kalender liturgi Gereja, maka kita mengetahui bahwa bulan November merupakan akhir tahun liturgi, sebelum Gereja mema-
suki tahun liturgi yang baru pada masa Adven sebelum merayakan Natal (Kelahiran Kristus). ). Maka sebelum mempersiapkan ke-
datangan Kristus, kita diajak untuk merenungkan terlebih dahulu akan kehidupan sementara di dunia. Kita diajak untuk merenungkan 
makna kematian, dengan mendoakan para saudara-saudari kita yang telah mendahului kita. Bulan November bacaan- bacaan Misa 
Kudus adalah tentang akhir dunia, yaitu untuk mengingatkan kita tentang akhir hidup kita yang harus kita persiapkan dalam perseku-
tuan dengan Kristus. Harapannya adalah, dengan merenungkan akhir hidup kita di dunia, kita akan lebih dapat lagi menghargai Mis-
teri Inkarnasi Allah (pada hari Natal) yang memungkinkan kita untuk dapat bergabung dalam bilangan para kudus-Nya dalam ke-
hidupan kekal di surga.  

Hari Raya Orang Kudus & Hari Arwah 


